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Magelang – Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Magelang kembali

Lapas Magelang kembali lakukan razia dan tes urine kepada Pegawai maupun wbp disaksikan oleh TNI, POLRI
Dan BNNK Magelang



melaksanakan kegiatan razia kamar hunian warga binaan pemasyarakatan
(WBP) serta tes urine bagi pegawai dan WBP pada Rabu (29/04/2026).

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk komitmen dalam menciptakan
lingkungan lapas yang bersih dari narkoba, handphone ilegal, dan barang
terlarang lainnya.

Razia dan tes urine tersebut dilaksanakan dengan melibatkan serta disaksikan
oleh unsur TNI, Polri, dan BNNK Magelang guna memastikan transparansi dan
akuntabilitas dalam pelaksanaannya. Kegiatan diawali dengan pemeriksaan
kamar hunian WBP secara menyeluruh, kemudian dilanjutkan dengan
pelaksanaan tes urine kepada pegawai dan WBP yang dipilih secara acak.



Dari hasil razia yang dilakukan, tidak ditemukan narkoba, handphone, maupun
barang terlarang lainnya di dalam kamar hunian warga binaan. Sementara itu,
hasil tes urine baik terhadap WBP maupun petugas menunjukkan hasil negatif,
sehingga tidak ditemukan adanya kandungan narkoba ataupun zat terlarang.



Kegiatan ini menjadi salah satu langkah nyata Lapas Magelang dalam
mendukung program pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkoba, serta menjaga integritas dan kedisiplinan di lingkungan
pemasyarakatan. Sinergi dengan aparat penegak hukum juga diharapkan dapat
terus memperkuat pengawasan dan pencegahan terhadap potensi pelanggaran.

Kepala Lapas Kelas IIA Magelang, Agung Supriyanto, menegaskan komitmen
jajarannya dalam menjaga lingkungan lapas tetap bersih.

“Kami akan terus melaksanakan razia dan tes urine secara berkala sebagai
bentuk komitmen dalam menciptakan Lapas yang bersih dari narkoba dan
barang terlarang. Terima kasih kepada TNI, Polri, dan BNNK Magelang atas



dukungan dan sinergi yang telah terjalin,” ujar Kalapas.

(Humas Lapas Magelang) 


